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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan video pembelajaran bermuatan
keterampilan pemecahan masalah untuk meningkatkan hasil belajar. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan
desain penelitian ADDIE (analysis, design, development, implementation, dan evaluating).
Adapun artikel ini hanya berfokus pada tahapan analisis sebagai bagian dari studi
pendahuluan. Subjek uji coba pada penelitian ini ialah 111 orang peserta didik kelas X
program MIPA di salah satu SMA Negeri di Banjarmasin. Teknik pengumpulan data
diperolen melalui dokumentasi dan kuesioner. Dokumentasi dilakukan terhadap hasil
ulangan harian peserta didik, sementara kuesioner dilakukan dengan menyebar angket
secara online mengenai kebutuhan video pembelajaran bermuatan keterampilan
pemecahan kepada peserta didik. Analisis data dilakukan dengan menganalisis jawaban
hasil ulangan harian peserta didik berdasarkan indikator pemecahan masalah dan
menghitung persentase skor angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) dari lima
indikator pemecahan masalah, indikator memfokuskan permasalahan peserta didik
berkategori cukup; (2) indikator mendeskripsikan masalah dalam konsep fisika,
merencanakan solusi, melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan mengevaluasi solusi
berkategori gagal; (3) peserta didik beranggapan fisika adalah pelajaran yang sulit; (4)
peserta didik membutuhkan alternatif bahan ajar yang mudah dan menarik. Dengan
demikian, diperoleh simpulan bahwa dibutuhkan video pembelajaran bermuatan
keterampilan pemecahan masalah yang dapat diakses secara online melalui laman Y outube
sebagai alternatif pembelajaran fisika. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu referensi pembelajaran fisika untuk mengembangkan video pembelajaran bermuatan
keterampilan pemecahan masalah yang dapat diakses secara online melalui laman
Youtube.

Kata Kunci: Hasil Belajar; Keterampilan Pemecahan Masalah; Video Pembelajaran;
Youtube

Abstract

This research focuses on analyzing the need for learning videos to solve physics problems
to improve student's learning outcomes. This research is research and development
(Research and Development) with ADDIE research design (analysis, design, development,
implementation, and evaluation). This research only focuses on the analysis stage as part
of the preliminary research. The test subjects in this research are 111 students of X grade
from the MIPA program at one of the senior public high schools in Banjarmasin. Data
collection techniques were obtained through documentation and questionnaires.
Documentation is carried out on the students’ formative test, while questionnaires are
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distributed online regarding the need for learning videos to learn students’ problem-
solving skills. Data analysis was carried out by analyzing students' formative tests'
answers based on problem-solving indicators and calculating the percentage score from
questionnaires. This research showed that: (1) from the five problem-solving indicators,
an indicator that focuses on students' problems is categorized as sufficient; (2) indicators
that describe problems in physics concepts, plan solutions, implement problem-solving
plans, and evaluate solutions are categorized as failed; (3) students who studied physics
students think physics is a difficult subject, and (4) students need alternative learning
materials that are easy and interesting. Thus, it is concluded that the videos needed to
learn problem-solving skills that can be accessed online through Youtube are an
alternative to learning physics.

Keywords: Learning Videos; Problem Solving Skills; Students’ Learning Outcomes;
Youtube
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PENDAHULUAN (Hasan et al., 2021) juga menyatakan
Pola adaptasi kebiasaan baru dalam bahwa selama masa pandemi Covid-19
aspek  pendidikan  di  Indonesia tergolong berkategori rendah.
ditunjukkan  oleh  terselenggaranya Padahal KPM dalam pembelajaran
pembelajaran tatap muka terbatas (PTM) fisika berperan penting dalam melatih
sejak  Januari  2022.  Sebelumnya, peserta didik untuk mampu
kegiatan pembelajaran diusung dengan menyelesaikan  permasalahan  dalam
konsep Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) kehidupan nyata (Sukariasih et al., 2020)
dengan memanfaatkan jaringan internet membangun konstruksi pemikiran dan
(online). Akan tetapi, pembelajaran pengetahuan (Fitriani et al., 2020) serta
fisika yang identik dengan kegiatan menjadi salah satu keterampilan dasar
belajar berbasis “tatap muka” tidak dapat yang harus dimiliki oleh peserta didik
diimplementasikan secara efektif melalui (Franestian et al., 2020).

pembelajaran jarak jauh (Almaiah et al., (Lestari et al., 2021) mengemukakan
2020) dan cenderung menyebabkan bahwa proses pembelajaran  yang
miskonsepsi (Fauza et al., 2020). Banyak berlangsung; baik melalui PTM atau PJJ,
peserta didik yang kurang memahami tetap dapat terlaksana dengan baik
konsep materi sehingga mengakibatkan melalui platform digital semisal video
keterampilan ~ pemecahan masalah interaktif. Sebagaiamana dikemukakan
(KPM) mereka menjadi rendah (Abtokhi (Richtberg & Girwidz, 2019), bahwa
et al, 2021; Jua et al, 2018). video online yang interaktif dengan
Sebagaimana dikemukakan (Pratama & tugas, pertanyaan, dan Kkuis dapat
Sakdiyah, 2020) bahwa kemampuan menumbuhkan keaktifan dan membantu
memecahkan masalah fisika pada masa proses pembelajaran.

Pandemi Covid-19 berkategori sangat Video pembelajaran memiliki
rendah. Sejalan dengan hal tersebut peranan penting dalam proses transfer
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ilmu pengetahuan karena mampu
membangun stimulus belajar (Marcal et
al., 2020), meningkatkan kemampuan
kognitif  (Ketsman, 2018), serta
meningkatkan efektivitas motivasi dan
kemampuan mengingat (Perez-navarro
& Garcia, 2021). Dalam pembelajaran
fisika, (Perez-navarro & Garcia, 2021)
mengemukakan bahwa video dapat
mengurangi kesalahpahaman konsep dan

memfasilitasi  transisi  penyampaian
bahasa ilmiah.
Sejauh ini  video pembelajaran

banyak dipublikasikan secara online
melalui laman Youtube. Video di laman
Youtube memiliki beberapa keunggulan,
seperti memungkinakan pengguna untuk
menonton video tersebut tanpa batasan
waktu melalui  berbagai perangkat
(Richtberg & Girwidz, 2019), memutar
dan menjeda video, serta menyajikan
visualisasi dan animasi yang
memudahkan pengguna utuk mengolah
informasi (Babu, 2019; Suryanta et al.,
2018). Dibandinginkan media lain,
seperti televisi yang bersifat terbatas dan
tidak ada umpan balik responsif
(Anderson et al., 2012) ataupun buku
teks yang cenderung membutuhkan
modifikasi lanjut untuk meningkatkan
komunikasi antara guru dan peserta didik
(Zohrabi et al., 2012), youtube menjadi
pilihan  sebagai tempat mengajar
sekaligus tempat belajar, khususnya pada
mata pelajaran sains secara informal

(Portugal et al.,, 2018) karena
keunggulannya yang beragam.
Berdasarakan uraian tersebut, maka

artikel ini akan mendiskusikan mengenai

kebutuhan video pembelajaran
bermuatan  keterampilan  pemecahan
masalah untuk meningkatkan hasil

belajar fisika.

METODE

Penelitian ini merupakan bagian dari
penelitian dan pengembangan (Research
and Development) dengan desain
penelitian ADDIE (analysis, design,
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development,  implementation,  dan
evaluating). Adapun artikel ini berfokus
pada tahapan analisis sebagai bagian dari
studi  pendahuluan.  Penelitian ini
dilakukan pada 7 Februari 2022 hingga
10 Maret 2022. Subjek pada penelitian
ini adalah 111 orang peserta didik kelas
X program MIPA di salah satu SMA
Negeri di Banjarmasin.

Pengumpulan data diperoleh melalui
teknik  dokumentasi dan kuesioner
mengenai kebutuhan video pembelajaran
bermuatan  keterampilan  pemecahan
masalah. Dokumentasi dilakukan dengan
menganalisis  hasil ulangan harian
peserta didik yang berisi 4 butir soal
pada materi Impuls dan Momentum yang
sebelumnya telah berkategori valid dan
reliabile (Vidyasari, 2019). Adapun
kuesioner berupa angket disebarluaskan
secara online.

Angket tersebut diadaptasi dari
(Azizah et al., 2021) lalu disusun dengan
skala Guttman dan memuat dua opsi
jawaban, yakni “Ya” dan “Tidak”. Skala
Guttman dipilin karena skala tersebut
dapat digunakan untuk memperoleh
jawaban yang tegas dari responden
(Sugiyono, 2017). Angket tersebut
ditujukan kepada peserta didik berisi 13
butir pernyataan. Pada pernyataan
positif, untuk jawaban “Ya” diberi skor 1
dan untuk jawaban “Tidak” diberi skor 0.
Sementara pada pernyataan negatif,
untuk jawaban “Ya” diberi skor 0 dan
untuk jawaban “Tidak” diberi skor 1.

Analisis data dilakukan dengan
menganalisis keterampilan pemecahan
masalah peserta didik dari hasil ulangan
harian  berdasarkan  tahapan yang
dikemukakan (Heller et al., 1992) yakni
(@ memfokuskan permasalahan, (b)
mendeskripsikan masalah dalam konsep
fisika, (c) merencanakan solusi, (d)
melaksanakan ~ rencana  pemecahan
masalah, dan (e) mengevaluasi solusi.
Peserta didik dinyatakan mampu jika
telah berkategori “baik” dan memiliki
persentase skor >75% untuk setiap
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langkah pemecahan masalah berdasarkan

skala penilaian pada Tabel 1.

Tabel 1 Kategori capaian keterampilan
pemecahan masalah

Persentase (%) Kategori
81,0 100 Baik sekali
66,0 — 80,9 Baik
56,0 — 65,9 Cukup
41,0-55,9 Kurang
0,0-40,9 Gagal

Adaptasi (Herman & Nurhayati, 2018)

Sementara hasil angket respon

dianalisis dengan menghitung persentase
skor jawaban “Ya” dan “Tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan tahapan awal
dari penelitian dan pengembangan yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran
tentang kebutuhan peserta didik terhadap
video pembelajaran bermuatan
keterampilan pemecahan masalah. Hasil
penelitian disajikan dalam dua bagian,
yakni mengenai respon peserta didik
melalui angket, dan jawaban guru
pengajar fisika yang dipaparkan secara
naratif. Adapun respon peserta didik
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Persentase skor angket respon peserta didik

bahwa 91,0% peserta didik menyatakan
fisika sebagai mata pelajaran yang

tergolong sulit. Menurut (Ogunleye,
2009) kesulitan tersebut disebabkan
karena peserta didik tidak dapat
menyelesaikan masalah fisika,
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No. Pernyataan Ya (%) Tidak (%)
1.  Pelajaran fisika bagi saya terasa mudah 9,0 91,0
2. Saya membutuhkan bahan ajar alternatif (selain buku yang saya 98,2 1,8
gunakan saat ini) yang dapat digunakan untuk mempelajari materi
secara lebih mudah dan menarik

3. Saya lebih mudah memahami pelajaran melalui media audio-visual 81,1 18,9
(video) daripada hanya media audio saja atau media visual saja

4.  Saya antusias mengikuti pelajaran fisika menggunakan video 76,6 23,4
pembelajaran

5. Penggunaan video pembelajaran saat pelajaran fisika mendorong 76,6 23,4
saya untuk belajar sendiri dan mandiri

6.  Guru jarang menggunakan video pembelajaran fisika selama 81,1 18,9
pembelajaran

7.  Saya selalu belajar materi fisika dengan melihat video di Youtube 82,2 17,8
untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika

8.  Saya kesulitan menyelesaikan soal-soal fisika karena tidak 81,1 18,9
memahami pertanyaan yang diberikan

9. Dalam menjawab soal fisika, saya hanya menggunakan insting atau 62,2 37,8
dugaan saja

10. Saat mengerjakan soal fisika, saya sulit memvisualisasikan masalah 74,8 25,2
tersebut

11. Saat mengerjakan soal fisika, saya dapat mengidentifikasi variabel 40,5 59,5
atau besaran yang terdapat di dalam soal

12. Saat mengerjakan soal fisika, saya dapat memahami dan mengetahui 38,7 61,3
rumus mana yang harus saya gunakan

13. Saat mengerjakan soal fisika, saya dapat mensubstitusikan nilai 40,5 59,5
variabel ke dalam persamaan atau rumus

14. Saat mengerjakan soal fisika, saya mengevaluasi dan memeriksa 15,3 84,7
kembali jawaban saya tersebut (seperti mengecek nilai satuan, dan
tanda positif atau negatif)

Berdasarkan Tabel 2, diketahui rendahnya kemampuan matematika,

kurangnya praktikum di laboratorium,
serta minimnya ketersediaan bahan
belajar yang melatih  pemecahan
masalah. Mengingat bahwa proses
pembelajaran dua tahun sebelumnya
dilakukan secara daring akibat pandemi
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COVID-19, maka kegiatan belajar
selama masa tersebut belum dapat
dilakukan secara maksimal. Sejalan
dengan hal tersebut (Sari et al., 2021)
juga mengemukakan bahwa selama
pandemi COVID-19, peserta didik
kurang mampu membangun  strategi
pemecahan masalah, dan cenderung
tidak mampu membuat analisis refleksi
jawaban.

Berdasarkan Tabel 2, juga diperoleh
bahwa 98,2% peserta didik menyatakan
perlunya alternatif bahan ajar yang
mudah dan menarik. Diakui oleh 81,1%
peserta didik bahwa media audio-visual
(video) membantu peserta didik untuk
memahami  pelajaran fisika dengan
mudah. Pemanfaatan video pembelajaran
menurut peserta didik juga membangun
antusiasme belajar sehingga mendorong
peserta didik untuk belajar mandiri
dengan perolehan persentase sebesar
76,6%. Multimedia berbasis video dapat
menjadi strategi pembelajaran yang lebih
baik untuk proses pembelajaran jangka
panjang, baik selama pandemi COVID-
19, maupun setelah pandemi berakhir,
misalnya dalam setting blended learning
(Babelyuk et al., 2021; Tugirinshuti,
2021). Peranan video pembelajaran juga
membantu memvisualisasikan konsep
sekaligus mengklarifikasi konsep yang
sulit dipahami (Ametepe & Khan, 2021)

Pemanfaatan internet untuk belajar
juga diakui oleh 81,1%. Peserta didik
menyatakan bahwa jaringan internet
digunakan dalam rangka mengakses dan
menonton video pembelajaran melalui
jejaring Youtube. Youtube telah banyak
digunakan dalam proses pembelajan dan
merupakan salah satu sarana efektif
dalam pembelajaran fisika (Kotluk &
Kocakaya, 2016) dan sumber belajar
tambahan dalam menyelesaikan tugas
(Purwandari, 2019). Keunggulan video
yang dipublikasikan di laman Youtube
seperti bebas akses sepanjang waktu
melalui beragam perangkat (Richtberg &
Girwidz, 2019). Selain itu animasi dan
demonstrasi  dapat  menerjemahkan
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konsep abstrak menjadi visual yang
mudah untuk direpresentasikan (Babu,
2019; Pecay, 2017; Suryanta et al.,
2018). Oleh sebab itu, Youtube dapat
dimanfaatkan sebagi salah satu sumber
belajar berbasis online untuk
meningkatkan pemahaman konsep fisika
(Mercado, 2021).

Akan tetapi, berdasarkan Tabel 2,
84,7% pesera didik menyatakan bahwa
guru pengajar jarang menggunakan
video pembelajaran selama
pembelajaran berlangsung. Hal ini juga
dikemuakakan oleh (Tugirinshuti, 2021)
bahwa multimedia berbasis video kurang
digunakan dalam pembelajaran fisika
karena guru atau pengajar kurang
memiliki keterampilan dalam pembuatan
atau pengembangan video. Padahal
Beberapa penelitian telah menunjukkan

bahwa video pembelajaran  dapat
menjadi media yang efektif untuk
memperbaiki kesulitan psikologis

sehingga mampu membantu peserta
didik menghindari stress atau tekanan
belajar selama proses pembelajaran
daring (Babelyuk et al., 2021).

Meninjau perolehan persentase hasil
angket respon, diketahui bahwa 62,2%
peserta didik hanya mengandalkan
dugaan ketika menyelesaikan soal fisika.
Berdasarkan Tabel 1 juga diperoleh
informasi bahwa 74,8% peserta didik
sulit memvisualisasikan masalah, dan
hanya 40,5% peserta didik yang mampu
mengidentifikasi variable dalam soal.
Sementara 61,3% peserta didik tidak bisa
menentukan persamaan atau rumus yang
digunakan untuk menyelsaikan soal
fisika, dan hanya 40,5% peserta didik
yang dapat mensubstitusikan nilai
variabel ke dalam persamaan. 84,7%
peserta didik juga tidak melakukan

evaluasi atau pengecekan kembali
terhadap jawaban vyang diberikan.
Informasi ini memberikan gambaran

bahwa kemampuan pemecahan masalah
peserta didik masih belum optimal,
sebagaimana ditunjukkan oleh jawaban
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peserta saat ulangan harian, pada
Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3.

Gambar 1 Jawaban peserta d|d|k hanya
sampai tahap mengidentifikasi
variable
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Gambar 3 Jawaban peserta didik
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Berdasarkan Gambar 1 diketahui
bahwa masih ada peserta didik yang
keliru menuliskan variable dan satuan
variabel, peserta didik tertukar dalam
menentukan simbol percepatan dan
simbol kecepatan. Adapun pada Gambar
2 dan Gambar 3, diketahui bahwa peserta
didik tidak mampu  menentukan
persamaan atau rumus yang digunakan
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untuk menyelesaikan soal. Peserta didik
hanya mengandalkan dugaan dan
menggunakan variabel untuk operasi
matematika yang tidak sesuai dengan
persamaan Yyang seharusnya. Peserta
didik juga tidak menyertakan satuan
(tidak mengevaluasi hasil akhir) pada
jawaban yang diberikan. Adapun capaian
peserta didik pada tiap-tiap indikator
pemecahan masalah disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3 Capaian persentase indikator

pemecahan peserta didik

Persentase

Indikator (%) Kategori
Memfokuskan 67,6 Cukup
permasalahan
Mendeskripsikan
masalah  dalam 36,0 Gagal
konsep fisika
Merencanakan

: 28,8 Gagal
solusi
Melaksanakan
rencana 18,0 Gagal
pemecahan
masalah,
Mengevaluasi 4,50 Gagal
solusi

Hal yang demikian menyebabkan
hasil belajar peserta didik masih berada
pada kategori rendah. Berdasarkan hasil
dokumentasi nilai ulangan harian,
diketahui bahwa persentase ketuntasan
KKM hanya sebesar 23,8%.

Dari hasil analisis terhadap hasil
ulangan  harian, diketahui  bahwa
rendahnya keterampilan matematika
menjadi salah satu penyebab rendahnya
kemampuan pemecahan masalah dan
hasil  belajar  fisika. Sebagaimana
dikemukakan (Jihe et al., 2021) bahwa
kognisi subjektif peserta didik akan
mempengaruhi struktur kognitif dan
perilaku belajar untuk secara aktif
mencari hubungan antara pengetahuan
matematika dan pengetahuan fisika,
sehingga mempengaruhi tingkat objektif
dan cara berpikir matematis pada
pembelajaran fisika. Murni (2018) juga
menyatakan hal serupa, bahwa terdapat
hubungan signifikan antara keterampilan
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matematika dan pemecahan masalah
fisika, di mana penerapan matematika
pada masalah fisika secara fisik akan
meningkatkan pemahaman untuk
menginterpretasikan fungsi matematika
dan hasil belajar fisika.

Berdasarkan temuan dan analisis
tersebut, maka dibutuhkan media
pembelajaran  untuk  melatih  dan

meningkatkan keterampilan pemecahan

melalui video pembelajaran. (Widodo,
2017) mengemukakan bahwa
pemanfaatan media visual dapat

meningkatkan kemampuan numerik dan
keteramilan pemecahan masalah. Terkait
dengan hal tersebut, (Vidaurre et al.,
2017) mengemukakan bahwa ketika
menonton video, peserta didik akan
mengikuti tahapan dan prosedur yang
diberikan oleh guru pengajar, sehingga
peserta  didik dapat memperoleh
pedoman yang menuntu penyelesaian
masalah.  (Manurung & Panggabean,
2020) juga telah menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah peserta
didik yang belajar fisika menggunakan
multimedia berbasis pemecahan masalah
lebih baik daripada siswa yang belajar
melalui metode konvensional.

Oleh sebab itu, (Babelyuk et al.,
2021) mengemukakan beberapa
indikator dalam  mendesain  video
demonstrasi, di antaranya: (a) materi
video yang digunakan harus sesuai
dengan tingkat pengetahuan dan topik
yang dipelajari; pengajar memberikan
materi yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik, animasi dan visualiasi
yang terdapat di dalam video juga
disesuaikan dengan tingkat kognitif
peserta  didik (b) jelas dalam
penyampaian konsep materi; pengajar
memberikan  prosedur  penyelesaian
masalah secara runtut dan menyeluruh,
serta (c) adanya detail penjelasan yang
diberikan selama demonstrasi materi
video, pengajar memberikan penegasan
pada konsep-konsep  penting dan
memberikan  focus perhatian pada
keterampilan yang hendak diajarkan.
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Adapun beberapa aplikasi pembuatan
video  pembelajaran  yang  dapat
digunakan, di antaranya ialah Tracker
Software (Sugiono, 2021), Whiteboard
Animation (Anggraini et al., 2021),
Gather Town' Platform (Fitria, 2021),
Macromedia Flash (Singh, 2003), dan
Powtoon (Pratiwi & Amirullah, 2021).
Video yang telah dibuat hendaknya
dipublikasikan secara umum, salah
satunya ialah dengan mengunggah video
ke laman Youtube agar peserta didik
mudah mengakses video tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan data hasil analisis ulangan
harian dan angket kebutuhan peserta
didik, dapat diperoleh hasil: (1) dari
lima indikator pemecahan masalah,
indikator memfokuskan permasalahan
peserta didik berkategori cukup; (2)

indikator  mendeskripsikan  masalah
dalam konsep fisika, merencanakan
solusi, melaksanakan rencana

pemecahan masalah, dan mengevaluasi
solusi berkategori gagal; (3) peserta
didik  beranggapan fisika adalah
pelajaran yang sulit; (4) peserta didik
membutuhkan alternatif bahan ajar yang
mudah dan menarik. Dengan demikian
diperoleh simpulan bahwa dibutuhkan
video pembelajaran bermuatan
keterampilan pemecahan masalah yang
dapat diakses melalui laman Youtube
sebagai salah satu alternatif
pembelajaran fisika. Adapun beberapa
aplikasi pembuatan video pembelajaran
yang dapat digunakan dalam di
antaranya ialah Tracker Software,
Whiteboard Animation, Gather Town'
Platform  Macromedia Flash, dan
Powtoon.
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